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HUBUNGAN ANTARA GEGAR BUDAYA DENGAN KETERAMPILAN
SOSIAL PADA MAHASISWA THAILAND DI UNIVERSITAS ISLAM
RIAU

Ory Jefri Maulizon
158110036

FAKULTAS PSIKOLOGI
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ABSTRAK

Jumlah mahasiswa Thailand di Universitas Islam Riau setiap tahunnya
cenderung meningkat. Universitas Islam Riau merupakan salah satu Universitas
dengan jumlah mahasiswa Thailand terbanyak di Riau. Sebagai mahasiswa asing
perbedaan yang ada antara budaya di Indonesia dan Thailand mengharuskan
mahasiswa Thailand untuk beradaptasi. Dalam proses adaptasi mahasiswa
Thailand ‘memiliki kemungkinan untuk mengalami gegar budaya yang dapat
menyulitkan proses adaptasi dan sosialisasi mereka. Penelitian ini bermaksud
untuk mengkaji secara ilmiah hubungan antara gegar budaya dengan
keterampilan sosial pada mahasiswa Thailand di Universitas Islam Riau. Subjek
dalam penelitian ini adalah mahasiswali yang berasal dari Thailand yang sedang
menempuh pendidikan perkuliahan di-Universitas Islam Riau yang masih aktif
kuliah sebanyak 61 mahasiswa/i dengan menggunakan teknik sampel jenuh.
Instrumen untuk mengambil data dalam penelitian ini adalah skala gegar budaya
dan skala keterampilan sosial. Data dianalisis dengan menggunakan analisis
korelasi product moement dengan bantuan program SPSS 23.0 for Windows. Hasil
analisis korelasi product moment diperoleh koefisien korelasi sebesar -0.411
dengan nilai p = 0,001 ('p <.0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara gegar budaya dengan keterampilan sosial, artinya
mahasiswa yang memiliki keterampilan sosial yang tinggi memiliki
kemungkinan yang lebih rendah untuk mengalami gegar budaya, dan begitupun
sebaliknya pada mahasiswa Thailand di Universitas Islam Riau

Kata Kunci : Gegar budaya, Keterampilan sosial, Mahasiswa Thailand.
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RELATION BETWEEN CULTURE SHOCK AND SOCIAL SKILLS IN
THAILAND COLLEGE STUDENTS AT ISLAMIC UNIVERSITY OF
RIAU

Ory Jefri Maulizon
158110036

FACULTY OF PSYCHOLOGY
ISLAMIC UNIVERSITY OF RIAU

ABSTRACT

The number of Thailand college students at Islamic University of Riau tends
to increase every year. Islamic University of Riau is.one of the universities with
the highest number of Thailand college students in Riau. As foreign students the
differences that exist between cultures in Indonesia and-Thailand require
Thailand college students to adapt. In the adaptation process Thailand colllege
students have the possibility to experience a culture shock, that can complicate
their adaptation and socialization process. This. study intends to investigate
scientifically the relation of culture shock with social skills in Thailand college
students at Islamic University Of Riau. Subjects in this study are college students
from Thailand at Islamic University of Riau who still active learning as many as
61 college students by “using ,saturatedc-sampling technique. Instruments
forcollect the data in this study is the scale of culrure shock'and scale of social
skills. Data were analyzed by using product moment correlation analysis with
SPSS 23.0 for windows program. The result of correlation analysis of product
moment obtained correlation coefficient of -0.411 with p = 0.001 (p <0.05)
which indicate that there is significant negative correlation between culture
shock and social skills, means that students who have higher social skills have a
lower chance of experiencing a culture shock, and the other way around in
Thailand college students at'Islamie University of Riau.

Keywords: Culture shock, Social skills, Thailand college Students.
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A. Latar Belakang

BAB |

PENDAHULUAN

5) merantau
) yang berasal
kelahirannya
negeri dengan

kurun waktu

tetangga ataupun negara asing, ha dapat terjadi dikarenakan beberapa alasan
seperti, kualitas pendidikan di daerah asalnya tidak begitu baik, mendapatkan
peluang beasiswa, atau menghindari konflik yang terjadi di negara asalnya, hal-
hal seperti itu dapat menyebabkan para mahasiswa memilih untuk melanjutkan
dunia perkuliahan di luar dari negaranya.

Wijanarko dan Syafig (2013) menjelaskan bahwa, menetap dilingkungan

yang memiliki perbedaan secara sosial atau budaya dengan daerah asal akan



memunculkan kemungkinan untuk memberikan dampak sosial dan psikologis
tertentu. Adapun contoh dampak sosial-psikologis yang biasa terjadi pada
mahasiswa perantau adanya kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungannyaryang baru. Terdapat beberapa perbedaan.seperti bahasa, nilai-
nilai, dan kebiasaan, di luar persoalan iklim geografis, yang menjadi hambatan
utama.

Mahasiswa sebagai mahluk sosial diminta untuk dapat beradaptasi pada
lingkungannya yang baru, di lingkungan yang baru akan memungkinkan adanya
tuntutan untuk mampu menerima budaya yang sedang berlaku, dan reaksi yang
diberikan sayangnya tidak sesuai dengan ekspektasi, karena terdapat perbedaan
seperti perbedaan bahasa, adat-istiadat, dan tata cara dalam berinteraksi atau
berkomunikasi, yang mana diperlukan proses dalam pembelajaran yang akan
dipahami dan dapat diterapkan oleh para perantau didalam kehidupan sehari-
harinya dilingkungan perantauannya. (Devinta et al., 2015)

Menurut * Tajfel (dalam Indrianie, 2012) individu akan berusaha
mempertahankan™ identitas sosialnya, yaitu mempertahankan keyakinannya
terhadap budaya daerah asalnya dan. memiliki pandangan yang negatif terhadap
budaya yang lain, sehingga memungkinkan terjadinya gegar budaya pada para
mahasiswa yang merantau meninggalkan daerah asalnya dan berada di suatu
daerah yang baru dengan latar belakang dan budaya yang berbeda. Kesulitan
sebagai perantau di lingkungan sosial yang baru meliputi a) ketidaknyamanan
secara fisik, b) bidang pendidikan, c) sosial budaya dan bahasa, yang menjadi

alasan terjadinya gegar budaya. Kesulitan utama bagi pada perantau adalah



untuk berhubungan di lingkungan sosial yang baru. Dikarenakan adanya
perbedaan antara budaya yang terjadi pada cara berkomunikasi dalam menerima
informasi maupun mempengaruhi satu sama lain yang bermaksud untuk
mengetahui suatu budaya (Ward, Bochner,-& Furnham, 2001).

Berdasarkan data dari Internatinal Office Universitas Islam Riau (UIR)
terdapat 110 mahasiswa yang' berasal dari ;Joerbagai negara tetangga seperti,
Malaysia, Timor Leste, Mesir, dan Thailand. Mahasiswa dari negara Thailand
merupakan mahasiswa asing dengan jumlah terbanyak di UIR. Pada awalnya
kedatangannya mahasiswa asing dari negara Thailand dimulai tahun 2012
dengan jumlah 11 orang, pada tahun 2013 meningkat menjadi 26 mahasiswa,
pada tahun 2014 meningkat menjadi 44 mahasiswa, pada tahun 2015 meningkat
menjadi 69, pada tahun 2016 menjadi 90 mahasiswa, pada tahun 2017 menjadi
95, dan tahun 2018 menjadi 103. Dari total 103'mahasiswadari negara Thailand
telah lulus sebanyak 26 orang dan yang berhenti melanjutkan studinya sebanyak
16 orang. Pada saat ini mahasiwa Thailand yang aktif berjumlah 61 orang
terbagi dengan beberapa fakultas dan mayoritas mengambil jurusan Pendidikan
Agama Islam.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada kepala bagian
International Office rektorat Universitas Islam Riau (UIR) pada Jum’at 25
Januari 2019 mengenai alasan mengapa para mahasiswa asing yang berasal dari
Thailand memilih untuk melanjutkan studinya keluar negeri tepatnya ke
Universitas Islam Riau karena :

“Alasan  kenapa mereka (mahasiswa  Thailand) memilih  uir,
kecenderungannya pertama kesamaan budaya, yang kedua itu adalah biaya



yang ditawarkan UIR cukup murah, kemudian UIR juga memberikan beasiswa
kepada mahasiswa Thailand, tentunya dengan syarat dan ketentuan yang
berlaku, lalu pegurusan dokumen-dokumen itu cukup mudah terutama untuk
visa, lalu dia juga dapat kemudahan-kemudahan terutama persoalan jarak
Thailand dan UIR cukup dekat.” (S1.W2.L.KI0.25JAN2019)

Berdasarkan hasil wawancara yang.dilakukan pada.mahasiswa Thailand
berinisal IA dan MT yang menjelaskan alasan mengapa memilin kuliah di
Universitas Islam Riau :

“saya memilih kesini karna saya orang melayu, jadi katanya Indonesia ni
kebanyakan banyak orang melayu juga, kalau Thailand tempat kami ni
sekarang kacau, lagi konflik sama orang Buddha sama orang Islam gitu kan,

Jjadi disana tak enak karna masalah banyak”. (S1.W1.L.MT.12DES2018)
“karna_disini banyak juga orang islam, jadi mau mencari wawasan dan

mencari ilmu, di UIR karna sudah ada abang-abang ini (senior), dia itu bilang
mari disini kuliah di UIR. Jadinya banyak kawan dan abang-abang juga”.
(S1.W2.L.MT.30JAN2019)

Berdasarkan hasil dari-wawancara yang telah dilakukan pada kepala
International Office (UIR) dan wawanacara kepada 4 orang mahasiswa
Thailand, alasan utama mengapa mahasiswa-Thailand memilih untuk kuliah di
Universitas Islam Riau karena adanya persamaan budaya yaitu budaya melayu,
kemudian jarak yang cukup dekat antara Riau dengan negara asalnya Thailand,
dan juga dikarenakantelah ada organisasi-perkumpulan mahasiswa dari
Thailand sehingga membantu- memudahkan proses pendaftaran dan tempat
tinggal. Salah satu faktor utama yang menyebabkan mahasiswa Thailand
memilih untuk melanjutkan pendidikan perkuliahannya keluar negeri karena
adanya konflik di negara asalnya, konflik yang terjadi disebabkan karena
adanya penjajahan dan diskriminasi yang dilakukan kaum beragama Buddha

pada umat Islam yang menyebabkan kesulitan dan ketidaknyamanan pada

mahasiswa yang beragama Islam untuk melanjutkan studinya.



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Shaifa dan Supriyadi, (2013)
ditemukan bahwa kesejahteraan psikologis yang baik dapat mempermudah
proses adaptasi mahasiswa asing. seseorang dengan nilai agreeableness yang
tinggi dinilai.dapat bersikap. fleksibel dalam bersesialisasi dengan penduduk
lokal. Hal ini merupakan faktor penting dalam adaptasi mahasiswa asing di
negara perantauanya. Hubungan sosial yang.baik dengan penduduk lokal dapat
menimbulkan kepercayaan diri pada mahasiswa asing dan juga meningkatan
pengetahuan akan budaya negara perantauannya, dan juga sikap terbuka pada
pengalaman. yang baru dapat memudahkan. . mahasiswa asing dalam
mempelajari dan mengenal lebih dalam mengenai budaya baru yang berbeda
dengan tempat asalnya. jika mahasiswa asing mampu menerima dengan baik
berbagai perubahan budaya yang terjadi, maka proses adaptasi mahasiswa asing
akan berjalan dengan baik.

Littlejohn (dalam Suryandari, 2012) menyatakan bahwa gegar budaya
merupakan fenomena yang wajar ketika seseorang datang atau mengunjungi
suatu budaya yang baru baginya. Seseorang yang mendapati situasi gegar
budaya berada dalam kondisi. tidak nyaman baik secara fisik maupun secara
emosional. Menurut Arjadi (2017) gegar budaya merupakan bentuk
kebingungan atau disorientasi yang muncul saat kita memasuki lingkungan
asing dengan budaya berbeda dari lingkungan aslinya. Ternyata gegar budaya
banyak ditemui pada mahasiswa yang melanjutkan studi ke luar negeri.
Perbedaan budaya mulai dari sikap bicara, gaya bergaul, cara belajar, sampai

kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan mau tidak mau harus ditemui dan hadapi.



Proses adaptasi terhadap budaya baru ini perlu dilakukan dengan baik demi
mendukung kelancaran studi yang dijalani. Gegar budaya adalah sesuatu yang
tidak bisa dihindari, namun dapat dikelola melalui beberapa cara agar tidak
berkepanjangan dan' menghambat proses adaptasi.. hingga berpotensi
menghambat kelancaran studi di luar negeri.

Sejalan dengan hasil wawancara ‘dengan mahasiwa Thailand dilakukan
Kamis 21 Februari 2019, dengan inisial FW yang menunjukan kebingungan
akan perbedaan budaya setempat dengan daerah asalnya yang mengatakan
bahwa :

“kalau disini yang budaya yang beda sama_Thailand, disini laki-laki
perempuan biasa saja jalan atau pergi berdua, kami di Thailand tak biasa
macam gitukarna kalau salam bersentuhan aja tak boleh, itu yang nampak

beda waktu pertama kali sampai”. (S1.W4.L..MT.21FEB2019)
“waktu pertama kali ke indonesia yang beda itu makanannya yang agak

lain dengan kami, karna kalau orang indonesia tu makannya pedas-pedas
kayak lontong, kalau kami (di Thailand) biasa makannya asam dan asin. Cuma
itu waktu pertama kali saja-sekarang udah'biasa”. (S1.W4.L.MT.21FEB2019)

Perbedaan pada fisik, gaya bicara, dan rutinitas para mahasiswa asing
dengan penduduk lokal dimaknai oleh penulis sebagai penghalang dalam
proses hubungan sosialnya, Dinyatakan oleh Wijanarko dan Syafig, (2013),
Pandangan seperti itu memberi dampak pada mahasiswa asing yang menjadi
rendah diri (inferior) saat bersosialisasi dengan penduduk setempat, perasaan
rendah diri inilah yang membuat para mahasiswa asing tidak merasa nyaman
ketika berhubungan dengan masyarakat setempat, segala problematika yang

hadir sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan sosialnya ini dikarenakan

oleh kurangnya keterampilan sosial.
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Temuan Hasil Wawancara

“banyak perbedaa . Q '@ oF: 'ﬁi“ pedaan kedudukan seperti lelaki
dan perempuan. Kalau di perempuan tu tidak bisa digabung
gitu, kalau disini tu laki-laki perempuan digabung kayak gitu biasa aja ya”.
(S1.W2.L.MT.30JAN2019)

“kesulitannya itu apa namanya, dalam penyampaian bapak tu ada yang
belum paham kadang. saat pertama tu susah kalau cakap itu dinyambungkan,
ngomong-ngomong itu jadi lambat, kalau dia ngomong terlalu cepat jadi payah
mau paham, cuman semakin kesini semakin bisa
paham”.(SL.W2.L.MT.30JAN2019)

Shaifa dan Supriyadi, (2013) menyatakan bahwa semakin lama seseorang

menetap di daerah/negara perantauannya akan membuat individu terbiasa



dengan budaya dan nilai-nilai baru yang ditemui di daerah/negara
perantauannya. Kualitas komunikasi individu dengan individu lainnya, baik
mahasiswa asing lain, mahasiswa dari Indonesia maupun masyarakat lokal
sehingga proses penyesuaian.diri akan berjalan dengan-ebih lancar.
Penelitian yang telah dilakukan Chapdelaine dan Alexitch, (2004) terhadap
156 mahasiswa pria di Canadian: University, menunjukkan bahwa yang
menyebabkan terjadinya gegar budaya adalah karena kesulitan sosial antara
mahasiswa internasional tersebut dengan penduduk lokal dari negara yang ia
datangi. Dalam penelitian yang telah dilakukan Chapdelaine dan Alexitch,
(2004) dapat ditemukan bahwa subjek penelitiannya menunjukkan mahasiswa
internasional memiliki banyak kesulitan-kesulitan sosial* di negara yang
datangi, dibandingkan dengan ketika mereka di negara asalnya. Peneliti
menemukan bahwa gegar, budaya yang dialami oleh mahasiswa internasional
berhubungan negatif dengan tingkat interaksi individu dengan masyarakat
lokal. Apabila semakin sering interaksi dengan masyarakat lokal terjadi maka
akan semakin rendah gegar budaya yang dialami.mahasiswa internasional, dan
juga sebaliknya sebaliknya, apabila semakin rendah tingkat interaksi dengan
masyarakat lokal, maka gegar budaya yang dialami mahasiswa internasional
semakin tinggi. Hal ini memberikan representasi bahwa semakin baik hubungan
sosial yang dilakukan dengan masyarakat setempat maka akan membantu
menurunkan kemungkinan terjadinya gegar budaya, dan semakin baik interaksi
sosial yang dilakukan akan menimbulkan penerimaan diri akan perbedaan

budaya tempat asalnya dengan budaya di perantauan.
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Menurut Devinta et al., (2015) penyebab gegar budaya dipengaruhi oleh
faktor intrapersonal dari dalam diri individu, seperti keterampilan bersosialisasi,

pengalaman dalam konteks lintas budaya, keterampilan dalam berkomunikasi,

sosial pada aiar 1 esulitan yang
disebabkan.¢ : ') : : : g yang tinggal
di daera erbeda _- ‘ Kare engetahuan sosial
yang yakibatka ) e rasingkan dan

menyebabkan tin a 3 engaruhi perilaku

dasarnya, kemampuan beradaptasi telah dimiliki oleh setiap orang, tetapi
kemampuan tersebut berbeda antar individu, dikarenakan oleh proses adaptasi
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni faktor : a) personal, b) sosial, c)
finansial, d) edukasi.

Maganga (dalam Wijanarko & Syafig, 2013) mengatakan kecenderungan

mahasiswa asing untuk berkumpul dengan mahasiswa yang berasal dari daerah



yang sama dipandang sebagai hambatan dalam proses adaptasi sosial. Ini
dikarenakan karena perantau menganggap kehadiran mereka hanya bersifat
sementara. Akibatnya, mereka cenderung untuk tidak berusaha maksimal dalam
proses berhubungan dan sesialisasi dengan masyarakat.setempat, yang akan
memunculkan hambatan-hambatan adaptasi dengan dampak buruknya, mereka
akan melewatkan peluang untuk’ mengembangkan dirinya melalui belajar secara
langsung bagaimana hidup dengan lingkungan yang beragam budaya.

Fenomena yang ditemukan adanya mahasiswa asing yang tidak dapat
memaksimalkan proses sosialisasi dan adaptasinya sehingga menyebabkan
kesulitan-kesulitan dalam proses pendidikannya, yang menunjukkan bahwa
adanya masalah dengan keterampilan sosial.~ Menurut Riggio (dalam
Sekararum, 2012) keterampilan sosial adalah bagian penting dari kecerdasan
sosial, termasuk keterampilan untuk mengekspresikan diri dalam hubungan
sosial, keterampilan untuk dapat membaca dan mengerti berbagai kondisi sosial
yang berbeda, pengetahuan mengenai peran dan norma-norma sosial yang ada
di masyarakat, keterampilan penyelesaian masalah terkait dengan hubungan
interpersonal dan keterampilan “untuk..mengambil dan berperan dalam
lingkungan sosial.

Menurut Agustriana (2013), keterampilan sosial merupakan pemahaman
seputar perilaku manusia, proses antar individu, dan keterampilan dalam
memahami perasaan, sikap dan menstimulasi orang lain. Keterampilan sosial

memberi peran secara cukup didalam lingkungan sosial dan keterampilan dalam

10
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bergotong royong, simpati, empati, komunikasi,dan dapat bertanggung jawab

secara efisiendidalam kondisi yang dapat diterima oleh masyarakat.

Perdani (2013), menyatakan keterampilan sosial adalah kemampuan yang

gegar budaya yang dialami oleh mahasiswa asing Thailand yang berada di

Universitas Islam Riau.
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. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan yang sudah dibahas, adapun rumusan masalah

dari penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara keterampilan sosial

. Manfaat praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
International Office Universitas Islam Riau (UIR), dalam mempersiapkan dan

membimbing mahasiswa asing yang berada di Universitas Islam Riau, dengan

12
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upaya meningkatkan keterampilan sosial mahasiswa asing untuk menekan

kemungkinan terjadinya gegar budaya.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Gegar Budaya

aktif dalam menghadapi perubahan saat berada di lingkungan yang asing.

Proses aktif tersebut terdiri dari afektif, perilaku, dan kognitif individu,
merupakan reaksi individu tersebut merasa, berperilaku, dan berpikir ketika

menghadapi pengaruh budaya asing.
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Menurut Adler dan Bennett (dalam Chapdelaine & Alexitch, 2004)

gegar budaya adalah pengalaman transisi dari keadaan kesadaran diri akan

budaya yang rendah, ke

budaya baru.
gegar budaya
mengunjungi

berada dalam

dirasakan sebelumnya, seperti adanyaperbedaan bahasa, gaya berpakaian,
makanan dan kebiasaan makan, relasi interpersonal, cuaca (iklim), waktu
belajar, makan dan tidur, tingkah laku pria dan wanita, peraturan, sistem
politik, perkembangan perekonomian, sistem pendidikan dan pengajaran,
sistem terhadap kebersihan, pengaturan keuangan, cara berpakaian maupun

transportasi umum. Sejalan dengan ahli sebelumnya Odera (dalam Niam,

15
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2009) mendefenisikan gegar budaya sebagai tekanan dan kecemasan yang

dialami oleh orang-orang ketika mereka bepergian atau pergi ke suatu sosial

dan budaya yang baru.

Ward et al., (2001) membagi gegar budaya kedalam tiga aspek yang
disebut dengan ABCs of Gegar budaya, yakni:
a. Affective (Afektif)
Afektif ini berhubungan dengan perasaan dan emosi dalam pikiran
orang-orang yang tiba-tiba terpapar pada suasana yang sama sekali tidak

dikenal dan sebagian besar kewalahan olehnya. Beberapa tanggapan

16
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afektif yang secara konsisten disebutkan dalam literatur termasuk
kebingungan, kegelisahan, disorientasi, kecurigaan, kesedihan karena

berada di lingkungan yang tidak familiar dan keinginan kuat untuk

ey
;

LR ALN

1‘&;‘
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cenderung membuat mereka kurang efektif dalam kehidupan sosial
mereka, biasanya individu akan mengalami kesulitan tidur, selalu ingin
buang air kecil, mengalami sakit fisik, tidak nafsu makan dan lain-lain.
Dengan kata lain, orang yang tidak trampil secara budaya, kecil

kemungkinannya untuk mencapai tujuan mereka, apa pun itu. Eksekutif

17
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ekspatriat dapat mengasingkan rekan-rekan lokal mereka, atau siswa

luar negeri mungkin kurang berprestasi secara akademis.

c. Cognitive (kognitif)

3. Faktor yang Menyebabkan Terjadinya Gegar Budaya

Menurut Furnham dan Bochner (dalam Devinta et al., 2015)

menunjukkan bahwa gegar budaya terjadi biasanya dipicu oleh salah satu
atau lebih dari tiga penyebab berikut ini, yaitu:

a. Kehilangan isyarat atau tanda-tanda yang dikenalnya. Isyarat

merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari seperti tanda-tanda,
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gerakan bagian-bagian tubuh (gestures), ekspresi wajah ataupun

kebiasaan-kebiasaan yang dapat menceritakan kepada seseorang

bagaimana sebaiknya bertindak dalam situasi-situasi tertentu.

Kesulitan tidur

Mengalami tidur yang terlalu banyak atau terlalu sedikit.

. Perubahan dalam perlaku

Merasa tertekan atau depresi,perasaan yang menjadi peka atau
sensitif.

Kemarahan

19



Muncul sifat lekas marah, keengganan untuk berhubungan dengan

orang lain.

f. Mengidentifikasi dengan budaya lama

DI disay yepepe fur udwnyo(
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m. Mengembangkan obsesi
Menjadi antusias akan banyak hal, seperti bersih-bersih yang
berlebihan.
n. Rindu keluarga.
Merindukan kampung halaman dan keberadaan keluarga di tempat

asalnya.

20



B. Keterampilan Sosial
1. Pengertian Keterampilan Sosial

Menurut Patrick, (2008) keterampilan sosial adalah kemampuan yang
diharapkan untuk" digunakan ketika.berinteraksi dengan orang lain di
sekitar, didasarkan pada norma sosial masyarakat dan keterampilan sosial
akan memberi tahu sikap dan perilaku yang dianggap normal, dapat diterima
dan diharapkan dalam situasi sosial tertentu. Keterampilansosial itu penting
karena memungkinkan seseorang untuk berinteraksi satu sama lain dengan
prediktabilitas, sehingga dapat memudahkan, saling memahami, dan
dipahami. Tanpa cara interaksi sosial yang disepakati, sangat sulit untuk
dapat mencegah terjadinya kesalahpahaman. Keterampilan sosial menurut
(Wu, 2008) adalah sekumpulan kemampuan untuk memahami aturan sosial,
memahami pesan verbal maupun nonverbal dan juga kemampuan untuk
menyesuaikan perilaku dalam berbagai situasi.

Menurut Riggio (dalam Sekararum, 2012) keterampilan sosial adalah
bagian penting .dari kecerdasan sosial, termasuk keterampilan untuk
mengekspresikan diri dalam hubungan sosial, keterampilan untuk dapat
membaca dan mengerti berbagal kondisi sosial yang berbeda, pengetahuan
mengenai peran dan norma-norma sosial yang ada di masyarakat,
keterampilan penyelesaian masalah terkait dengan hubungan interpersonal
dan keterampilan untuk mengambil dan berperan dalam lingkungan sosial.

Senada dengan Elliott dan Gresham (dalam Rapoport, 2009) yang

menjabarkan keterampilan sosial dapat didefinisikan sebagai perilaku yang

21



dapat diterima secara sosial yang memungkinkan untuk seseorang dapat
berinteraksi dengan orang lain dengan cara yang menimbulkan respons
positif dan membantu menghindari tanggapan negatif.

Menurut Greene dan_ Burleson,(2008) " keterampilan sosial dan
kompetensi yang dapat ditelusuri yang berpusat pada gagasan bahwa
kualitas kinerja di bidang sosial melibatkan keefektifan dan kesesuaian
tindakan seseorang, yaitu orang menunjukkan perilaku yang terampil sejauh
mereka efektif dalam mencapai tujuan interaksi mereka sambil mematuhi
norma-norma dan aturan yang berlaku dalam konteks sosial tersebut.

Keterampilan sosial adalah kemampuan Khusus yang memungkinkan
Kinerja.~situasi sosial yang kompeten, termasuk .perilaku terbuka,
keterampilan kognitif sosial, dan regulasi emosi. Merrell dan Gimpel (dalam
Hupp, LeBlane, Jewell, & Warnes, 2009) menambahkan definisi yang
komprehensif, yang menyatakan bahwa keterampilan sosial dipelajari,
terdiri dari perilaku spesifik, termasuk inisiasi dan respons, memaksimalkan
penguatan sosial, interaktif dan situasi spesifik, dan dapat ditentukan
sebagai target untuk intervensi...Definisi ini mengonseptualisasikan
keterampilan sosial sebagai perilaku adaptif, sedangkan kegagalan untuk
menggunakan keterampilan sosial secara umum digambarkan sebagai
defisit keterampilan sosial menurut (Hupp et al., 2009).

Menurut  Agustriana, (2013) keterampilan sosial merupakan
pemahaman seputar perilaku manusia, proses antar individu, dan kecakapan

dalam memahami perasaan, sikap dan menstimulasi orang lain.
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Keterampilan sosial memberi peran secara cukup didalam lingkungan sosial
dan keterampilan dalam bergotong royong, simpati, empati, komunikasi,

dan dapat bertanggung jawab secara efisien didalam kondisi yang dapat

presentasi sosial yang tinggi mampu menyajikan pesan verbal dan
nonverbal dengan tepat sesuai dengan peran sosial dan norma sosialnya.
Para ilmuwan mengatakan bahwa pesan non-verbal penting untuk
membangun hubungan interpersonal sementara pesan verbal penting

untuk bertukar informasi dan untuk menyelesaikan tugas tertentu.
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Presentasi sosial yang tepat tidak hanya melibatkan
keterampilan untuk mengekspresikan pesan verbal dan nonverbal, tetapi

juga melibatkan keterampilan untuk mengikuti aturan sosial umum,

e AW

"
£
:
| ¥,

interaksi sosial karena pesan nonverbal memengaruhi inisiasi,
penghentian, dan kelanjutan dari suatu interaksi.

Secara umum, kemampuan untuk secara aktif mengenali isyarat
halus akan memungkinkan seseorang untuk mengetahui peran yang
tepat untuk dimainkan pada situasi tertentu, selain itu keterampilan

untuk memeriksa lingkungan sosial juga akan memungkinkan seseorang
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untuk mendeteksi pesan tersembunyi dan mengubah perilaku mereka,
lebih khusus lagi orang menggunakan isyarat nonverbal untuk

mengelola ketika mereka masuk dan meninggalkan interaksi sosial,

3 “ . angubah topik, dengan
S8 o
ﬁ melibatkan

pemindaian

{ i Sial apa pun.

memainkan peran sosial yang ditentukan.
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3. Defisit pada Keterampilan Sosial

Salah satu pendekatan untuk klasifikasi keterampilan sosial berfokus

pada jenis defisit keterampilan sosial. Gresham (dalam Hupp et al., 2009)

c. Ketiga, defisit kelancaran yaitu menggambarkan keterampilan yang
diperoleh yang digunakan dengan cara yang canggung. Anak tersebut
mungkin memiliki pemodelan atau peluang yang tidak memadai untuk

menunjukkan dan mempraktikkan perilaku tersebut.
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C. Hubungan Keterampilan Sosial Dengan Gegar Budaya pada Mahasiswa
Thailand di Universitas Islam Riau
Gegar budaya merupakan kondisi yang menyebabkan ketidaknyamanan
fisik dan emosional yang diderita seseorang ketika datang untuk tinggal di
negara lain atau tempat yang berbeda dari tempat asalnya. Qun, Mulyati, dan
Damaianti; (2018) memberi=istilah ini mengungkapkan kurangnya arahan,
perasaan tidak tahu apa yang harus dilakukan atau bagaimana melakukan
sesuatu dalam lingkungan baru, dan tidak tahu apa yang pantas atau tidak
pantas. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Qun et al., 2018)
ditemukan masalah gegar budaya yang dihadapi oleh siswa Tionghoa ketika
belajar di Indonesia, bahwa siswa Tionghoa menunjukkan ketidakpastian,
kegelisahan, stres, dan keterasingan melalui ketidakmampuan komunikatif
antar budaya, temuan ini,mengemukakan bahwa dari studi ini memiliki gegar
budaya yang dapat menyebabkan ketidaknyamanan tinggal di Indonesia.
Sejalan dengan hasil penelitian Baier, (2005) pada siswa internasional yang
mengalami gegar budaya terkait penyesuaian..mereka dengan AS, sering
melibatkan kecemasan dan stres yang dapat mengarah pada pendidikan, sosial,
dan masalah psikologi. Gejala gegar budaya dapat bertahan dan berdampak
negatif pada keberhasilan penyesuaian siswa dan pendatang baru lainnya.
Mereka mungkin belajar untuk mengadopsi aspek-aspek dangkal dari budaya
Amerika tetapi tidak memiliki keterampilan sosial yang baik untuk berinteraksi
secara sosial secara efektif. Penelitian ini menemukan bahwa siswa

internasional tidak dapat berbagi pengalaman mereka hal ini menyebabkan
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mereka menyimpannya untuk diri mereka sendiri, mereka masuk kedalam
posisi di mana mereka tidak dapat menunjukkan identitas mereka.

Hasil penelitian yang dilakukan Hajriadi, (2017) pada mahasiswa Musi

penting dalam
yarakat.Hal ini

(2015) bahwa

melibatkan kemampuan untuk terlibat dalam interaksi yang tepat dan efektif
dengan orang lain. Orang-orang dengan keterampilan sosial yang baik mampu
mengekspresikan diri mereka secara efektif, memahami dan berempati dengan
orang lain, memancarkan perilaku komunikasi yang dipandang positif oleh
orang lain, dan mencapai interaksi dasar dengan orang lain, membangun dan

memelihara hubungan sosial dan pribadi yang bermanfaat, dan sebagainya.
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Berdasarkan uraian diatas terlihat adanya suatu keterkaitan antara gegar

budaya dengan keterampilan sosial pada mahasiswa asing, gegar budaya

menjadi salah satu faktor yang sering menghambat proses adaptasi mahasiswa
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Variabel Penelitian

seseorang untuk dapat, berekpresi, memahami, berinteraksi dengan orang
lain dengan cara yang menimbulkan respons positif sehingga dapat diterima
dengan baik dilingkungan sosial. Keterampilan sosial akan diukur dengan
menggunakan skala keterampilan sosial yang terdiri dari tiga aspek, yakni
presentasi sosial, pemindaian sosial, dan fleksibilitas sosial yang terdiri dari

27 aitem, ketentuan penyekorannya adalah, apabila semakin tinggi skor

30



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

keterampilan sosial subjek, maka akan semakin baik keterampilan sosial
yang dimiliki subjek, dan begitupun sebaliknya.

C. Subjek Penelitian

kemungkinan kekeliruan yang sangat minim. Istilah lainnya adalah sensus,

yang dimana keseluruhan populasi akan dijadikan sampel penelitian

(Sugiyono, 2013).
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode skala, skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala

’ Q § * distribusi respon setuju
atau tidak setuju da ‘ § erlaku sebagai subjek uji coba
penelitian (Azwar, 2012)

Variasi bentuk pilihan menunjukkan tingkat kesesuaian dengan subyek,
pada skala ini terdapat 4 pilihan reaksi jawaban yaitu SS (Sangat Setuju), S
(Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). Setiap pilihan yang

ada mempunyai nilai skor tersendiri tergantung jenis jenis aitem, apakah
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favorable atau unfavorable. Adapun rincian blueprint skala variabel gegar

budaya dijelaskanpada tabel berikut:

3.

Cognitive

Tabel 3.1
ala Gegar budaya Sebe

Ketidakmampua individu
mengembangkan keterampilan
sosial

Pandangan negatif dan berbeda
berupa penafsiran secara fisik

Kesulitan interaksi dengan
penduduk lokal

Kesulitan bahasa karena berbeda
dari negara asal

30
38, 39,
o 23 13
46 7
11,41, g o
42, o
45

Jumlah

28 18 46
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2. Skala Keterampilan Sosial

Skala ini digunakan agar mengungkap tinggi atau rendahnya tingkat

keterampilan sosial pada mahasiswa asing, skala ini diadaptasi dari
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Tabel 3.2.
Blueprint Skala Keterampilan Sosial Sebelum Uji Coba

Aitem

No Aspek Indikator = UE Jumlah
Social
1. 9
20,
27
2.
8
26
3. 10
27

E. Persiapan dan Pelaksanaan
Persiapan yang dilakukan penulis sebelum melakukan penelitian adalah
mempersiapkan terlebih dahulu alat ukur yang akan digunakan. Setelah
mempersiapkan alat ukur, kemudian dilakukan uji coba. Uji coba dilakukan
kepada 61 orang mahasiswa yang kuliah di Pekanbaru yang berasal dari luar

Riau. Penyebaran skala uji coba selama 2 hari yaitu pada 11 - 20 Mei 2019.
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Berdasarkan hasil uji coba skala gegar budaya dengan jumlah aitem sebanyak

46 butir tidak terdapat aitem yang digugurkan. Skala keterampilan sosial terdiri

dari 26 butir aitem yang valid dari 27 butir aitem yang disediakan, nomor butir
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Tabel 3.3

Blue Print Skala Gegar budaya Setelah Uji Coba

) Aitem
No  Aspek Indikator = UE Jumlah

1. 24 18

wyy ¢
¢

¢

3

- 15

waNNNee

23 13

Kesulitan
lokal
Kesulitan bahasa karena berbeda dari 11, 41,
negara asal 42,

45

46 7

9, 26,
29

Jumlah 28 18 46

Pada skala gegar budaya didapat nilai reliabilitas (Alpha) sebesar 0,890

setelah dilakukan seleksi butir nilai reliabilitas menjadi 0,889. Berdasarkan hasil
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uji coba ditemukan 1 aitem yang dinyatakan gugur dari 27 aitem yaitu aitem 4.
Distribusi aitem dapat dicermati dalam tabel 3.4 berikut.

Tabel 3.4

Blueprint a Keterampilan Sosial Setelah Uji Coba

3.
12 10

22
yesuaikan  diri
X 3 8
dengan orang lain
Mampu menangani keadaan 5,17,
. 14
lingkungan 20
Jumlah 12 14 26
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G. Validitas dan Reliabiltas

1. Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang memiliki arti sejauh mana

sebagai pengukuran yang reliabel. Uji reliabilitas pada penelitian ini
menggunakan pendekatan konsistensi internal yang menggunakan formula
Alpha Cronbach. Azwar, (2012) secara teoritik besarnya koefisien
reliabilitas berkisar mulai 0,0 sampai dengan angka 1,0 akan tetapi realita

koefisien reliabilitas besarnya 1,0 praktis tidak pernah dijumpai.
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H. Teknik Analisis Data

Dalam analisis ini digunakan spesifikasi model bivariate correlation atau

dengan nama lain yaitu korelasi product moment pearson berguna untuk

NQ

era ) gegar budaya pada
Wty

dilaksnakan

beberapa uji

(gegar budaya) dengan variabel bebas (keterampilan sosial). Kaidah yang
digunakan dalam menentukan data linear atau tidaknya dengan melihat nilai
P dari nilai F (Deviation From Linearity). Jika nilai p > 0,05 maka dapat

dikatakan hubungan linier, namun jika p < 0,05 maka hubungan tidak linier.
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3. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis korelasi product

moment. Pengujian ini dapat mengetahui hubungan antara gegar budaya

d di Universitas Islam

Ji hipotesis ini

ng dikemukakan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Orientasi Kancah Penelitian

yang terdapat sebanyak 59 dari 61 orang mahasiswa Thailand, dikarenakan 2

orang mahasiswa sedang tidak berada di tempat.

Terlebih dahulu penulis meminta izin pada ketua dan penanggung jawab
dari mahasiswa Thailand untuk melakukan pengambilan data menggunakan
skala yang telah dipersiapkan, kemudian penulis memohon izin untuk

menjelaskan mengenai tujuan dan tata cara pengisian skala. Setiap subjek
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memperoleh satu eksemplar alat ukur yang berisi skala gegar budaya dan skala

keterampilan sosial dengan 46 aitem skala gegar budaya dan 26 aitem skala

keterampilan sosial. Selama penelitian penulis dibantu oleh teman-teman

A\

i
ikan sk
&
ﬂf 3
..

A

. 2

Tabel Desk

a Penelitian

Variabel Skor X yang diperoleh Skor X yang dimungkinkan
penelitian o . .
(empirik) (hipotetik)
XMax X Mean SD X X Mean SD
Min Max Min

Gegar budaya 131 88 111.02 .803

Keterampilan

. 87 55
sosial

67.42 .639

184 46 115 23

104 26 65 13
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Tabel 4.1 diatas secara umum menggambarkan bahwa gegar budaya dan
keterampilan sosial pada mahasiswa Thailand sangat bervariasi berdasarkan

skor yang diperoleh (empirik). Pada variabel gegar budaya rentang skor yang

Kategori

Sangat Tinggi >M+1,5SD
Tinggi M+0,5SD<X<M+1,5SD
Sedang M-0,5SD<X<M+0,5SD
Rendah M-15SD<X<M-0,5SD
Sangat Rendah X<M-15SD

Keterangan :

M :Rata-rata

SD : Standar Deviasi
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Berdasarkan deskripsi data memakai rumus diatas, maka untuk variabel

gegar budaya dalam penelitian ini terbagi atas lima jenjang yaitu sangat tinggi,

tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Kategori gegar budaya dapat dilihat

Budaya

%

3.39%
35.59%
28.81%
28.81%

3.39%

100%

124.2215) dan

kategori skor

Skala Keterampilan

Kategori Frekuensi %
Sangat tinggi ' 4 6.78%
Tinggi 70.7395< X < 77.3785 11 18.64%
Sedang 64.1005 < X < 70.7395 21 35.59%
Rendah 57.4615 < X < 64.1005 21 35.59%
Sangat rendah X <57.4615 2 3.39%
59 100%

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, diketahui bahwa kriteria keterampilan sosial

terbanyak dengan jumlah frekuensi 21 dari 59 orang atau sebesar 35.59% dan
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berada pada rentang skor 64.1005-70.7395 (64.1005 < X <70.7395) dan
57.4615-64.1005 (57.4615 < X < 64.1005) termasuk dalam kategori sedang dan

rendah.

¢

-
““
r
&
’
fed
“
o
.
7
0
¢

N

Berdasarkan pada tabel 4.5 pada kategori jenis kelamin dapat dilihat bahwa
jumlah mahasiswa laki-laki sebanyak 43 orang atau 70.5 persen, sedangkan
untuk mahasiswi perempuan sebanyak 18 orang atau 29.5 persen, maka dapat
disimpilkan lebih banyak mahasiswa laki-laki dibandingkan dengan mahasiswa

perempuan yang berasal dari Thailand di Universitas Islam Riau.
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Pada kategori umur dapat dilihat bahwa jumlah mahasiswa yang berusia 19
tahun berjumlah 1 orang atau 1.7 persen, berusia 20 tahun berjumlah 6 orang

atau 9.8 persen, berusia 21 tahun berjumlah 9 orang atau 14.8 persen, berusia

yoritas berusia

1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel yang diuji

akan terdistribusi normal. Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan
terhadap dua variabel yaitu variabel gegar budaya dan variabel keterampilan
sosial. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui normal atau tidak normal

data adalah jika p> 0,05 maka sebaran normal. Jika sebaliknya p < 0,05
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maka sebaran tidak normal (Azwar, 2012). Uji normalitas dengan bantuan
program SPSS 23.0 for windows. Berdasarkan perhitungan data yang

dilakukan dengan one sample kolmogrov-smirnov test, maka didapatkan

Keterangan

Normal

Normal

bahwa data
0.176 (p>0,05)
al dengan p =

dua data diatas

dengan varibel keterampilan‘s . Berdasarkan hasil uji linieritas dengan
bantuan program SPSS 23.0 for windows maka ditemukan nilai F sebesar
0.437 dengan p sebesar 0.978 (p > 0.05). Sehingga dapat dikatakan bahwa

variabel dalam penelitian ini adalah linier.
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3. Uji Hipotesis

Menurut (Siregar, 2015) hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara

yang harus diuji kebenarannya. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa nilai koefisien korelasi
Negatif sebesar -0.411 dengan taraf signifikan (p) pada sig.(2-tailed) dengan
nilai 0.001 (p < 0.05) sehingga hipotesis yang diajukan penulis dapat
diterima karena terdapat hubungan negatif yang signifikan antara variabel
gegar budaya dengan keterampilan sosial pada mahasiswa Thailand di

Universitas Islam Riau. Sementara itu, tanda negatif yang terdapat pada
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nilai korelasi (r = -0.411) menunjukkan adanya arah yang berlawanan (tidak
searah) yang berarti semakin tinggi gegar budaya maka semakin rendah

keterampilan sosial yang dimiliki oleh mahasiswa Thailand di Universitas

)
S
(=]
="
w
R
=
)
S

A YL\ )
\“"ﬁ:'

P-

E. Pembahasan

Berdasarkan analisis yang te akukan dengan bantuan program SPSS
23. or Windows telah didapatkan hasil bahwa ada hubungan negatif yang
signifikan antara variabel gegar budaya dengan keterampilan sosial pada
mahasiswa Thailand di Univeritas Islam Riau. Diterimanya hipotesis ini
menunjukkan bahwa keterampilan sosial dapat dianggap sebagai salah satu

faktor yang ikut mempengaruhi gegar budaya yang dialami oleh mahasiswa

Thailand. Besarnya hubungan tersebut dapat diketahui melalui analisis korelasi
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product moment yang memperoleh koefisien korelasi (r) sebesar -0.411 dengan
nilai p sebesar 0,001 (p<0.05).

Hasil deskriptif data penelitian,dari 59 subjek yang diambil diketahui bahwa
subjek yang mengalami gegar.budaya dalam kategori tinggi berjumlah 21 orang
atau sebesar 35.59%. Sementara untuk mahasiswa Thailand yang memiliki
keterampilan sosial dalam-kategori seédang, sebanyak 21 orang atau sebesar
35.59%, untuk kategori rendah sebanyak 21 orang atau 35.59%.

Berdasarkan hasil uji asumsi sebaran data variabel gegar budaya
berdistribusi normal dengan nilai p = 0.176 (p>0,05). Sementara hasil uji
asumsi sebaran data variabel keterampilan sosial berdistribusi normal dengan
nilai p = 0.076. Selanjutnya, dari penelitian yang sudah dilakukan diketahui
bahwa terdapat hubungan yang linier antara variabel bebas dan juga variabel
terikat dengan nilai p = 6,978 (p> 0,05).

Hal ini sejalan dengan pendapat Furham (2012) yang menyatakan bahwa
mahasiswa lintas budaya perlu mengembangkan strategi untuk mengatasi stres
karena perubahan  Kehidupan secara inheren. membuat stres. Dengan
mempelajari budaya setempat, mahasiswa lintas budaya perlu memiliki
keterampilan sosial yang relevan secara budaya untuk bertahan hidup dan
berkembang dalam lingkungan baru mereka. Didukung oleh pernyataan
Bochner, (2003) menyatakan bahwa gegar budaya terjadi dalam lingkungan
sosial antara pendatang dan anggota masyarakat tuan rumah. Seperti yang
diperkirakan, mahasiswa internasional (asing) mengalami tingkat kesulitan

sosial yang lebih tinggi di perantauan daripada di negara asal mereka.
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Menurut Prayusti, (2017) menambahkan lingkungan yang terbuka dan
memiliki toleransi akan membuat para mahasiswa merasa diterima dengan baik,
sehingga komunikasi antara mahasiswa dengan masyarakat dapat berjalan
dengan baik. Begitu juga dengan pribadi.mahasiswa yang.menerima perbedaan
sebagal pembelajaran bagi mereka, maka mereka akan semakin bersemangat
untuk beradaptasi dan meningkatkan kompetensi komunikasi. Hubungan yang
baik hasil komunikasi antara mahasiswa Indonesia dengan orang-orang Jepang
akan terwujud ketika lingkungan dan pribadi mahasiswa sama-sama bersikap
positif.

Furnham dan Bochner (dalam Manz, 2003) menjabarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi individu ketika mengalami gegar budaya saat berinteraksi
dengan budaya baru dibagi tiga, @) pertama adanya perbedaan budaya, kualitas,
kuantitas dan lamanya gegar budaya yang dialami individu akan dipengaruhi
oleh tingkat perbedaan budaya antara lingkungan asal dan lingkungan baru
individu. b) yang kedua adanya perbedaan individu, yang berkaitan dengan
perbedaan dalam kepribadian dan kemampuan individu menyesuaikan diri di
lingkungan barunya, c) ketiga adalah.pengalaman lintas budaya individu
sebelumnya.

Prayusti (2017) menyatakan gegar budaya yang dialami oleh mahasiswa
juga dipengaruhi oleh persiapan sebelum berangkat menuju negara tujuan.
Gegar budaya tidak dapat dihindari, namun dapat diminimalisir. Untuk
meminimalisir gegar budaya yang akan dihadapi, diperlukan persiapan yang

matang sebelum keberangkatan.
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Berdasarkan hasil analisis skala yang dilakukan oleh penulis ditemukan

gegar budaya dengan skor paling tinggi berada pada aspek afektif dengan nomor

aitem 17 dan 15 yang berbunyi saya sedih karena diperlakukan berbeda oleh

menyampa

berbicar

meningkatkan keterampilan sosial dapat diajarkan melalui pelatihan kelas
menggunakan format Behavioral Skills Training (BST), training BST
difokuskan untuk pada pengajaran keterampilan sosial untuk mencapai
kesuksesan di dalam situasi sosial untuk mengenali dan dapat merespons

dengan positif.
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Sejalan dengan hasil penelitian Agustini dan Andayani, (2017) yang
berhasil meningkatkan keterampilan sosial dapat dilakukan dengan

memberikan pelatihan dengan modul “CAKAP” (Cara untuk Asertif,

ithan modul “CAKAP”

QQ . alam.pengisian angket masih
dipengaruhi faktor sub : aktu yang tergolong singkat

dalam pengisian skala.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

gegar budaya yang dialami oleh mahasiswa Thailand dipengaruhi oleh
keterampilan sosial yang dimiliki setiap individunya, dikarenakan hasil
analisis data penelitian yang dilakukan oleh penulis ditemukan gegar
budaya dengan nilai paling tinggi berada pada aspek afektif sehingga
diharapkan pihak international office hendaknya dapat memberikan

sosialisasi terkait kegiatan kampus kepada mahasiwa Thailand, dan
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hendaknya diberikan pengayaan pembelajaran bahasa Indonesia sebelum

menjalani perkuliahan di Universitas Islam Riau.

. Untuk mahasiswa Thailand (international) diharapakan dapat memulai

n_kampus..de iswa lokal, menjalin

\ ““““ .’@ ‘ diharapkan
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